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ABSTRACT 
 

Research design related to website-based applications for recording RT and RW cash where 
this application aims to facilitate the process of recording population data, recording RT 
cash, submitting cover letters and transparency of incoming and outgoing cash, so that 
residents can find out the cash budget. This program uses UML (Unified modeling language) 

for the process of describing the design of this program using SDLC (System development 
life cycle). 

 
Keywords: Data Penduduk; Government; Sistem iuran Kas, UML, Waterfall; 

 
PENDAHULUAN  

Di era ini teknlogi sangat akrab di 

kehidupan kita sehari-hari, mulai dari 
Pendidikan,kesehatan,hotel dan bidang 
lainnya. Hal ini dikarenakan teknologi 

semakin hari semakin berkembang 
sehingga memberikan kemudahan untuk 
pekerjaan manusia dan juga membantu 

kita menyelesaikan berbagai macam 
pekerjaan menjadi lebih cepat dan 
mudah. 

Di Dunia termasuk Indonesia hampir 
setiap orang memahami cara 
menggunakan akses internet, hal ini bisa 

di buktikan dari hasil survey mengenai 
penggunaan akases internet yang di rilis 
oleh (APJII, 2020), pada tahun 2019 

kuartal II pengguna internet sebanyak 
266,91 juta populasi atau bisa di 
persentasikan sebesar 73.7 persen yang 

sudah mengetahui akses internet.  
 

Kepulauan Riau pada tahun 2018 
pengguna internet aktif  sebesar 70 
persen dan mengalami peningkatan pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 86.7 persen dari 
tahun sebelumnya. 
Batam pada saat ini di gadang-

gadangkan merupakan menjadi Kota 
digital di Indonesia, pesatnya 
perkembangan teknologi saat ini bisa 

memberikan kemudahaan kita untuk bisa 
membantu mengenai pelayanan 
masyarakat salah satunya yaitu pada 

sector Pemerintahan tingkat daerah di 
masyarakat yaitu RT dan RW. Hal ini 
terjadi di RT.4 RW.5 Kavling Nato 

Kelurahan Sungai Langkai Kecamatan 
Sagulung dimana berbagai proses 
kegiatan administrasi mulai dari 

pencatatan data penduduk, pencatatan 
kas warga masih di lakukan secara 
manual atau menggunakan buku, 

menghitung setiap kas yang keluar dan 
masuk secara manual dengan mencatat  
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pengeluaran dan pemasukan kas dengan 

kalkulator sehingga membutuhkan proses 
yang tidak sebentar serta bisa 
mengakibatkan kesalahan dalam proses 

penghitungan. Kemudian dari sisi warga 
yaitu tidak bisa mengetahui dana kas 
yang masuk dan keluar sehingga warga 

sering bertanya mengenai kas yang 
masuk berjumlah berapa dan yang keluar 
berjumlah berapa, dari sini bisa 

menimbulkan prasangka yang idak baik di 
suatu saat nanti, serta proses pengajuan 
surat izin masih dilakukan secara manual 

dengan mendatangi Ketua RT lalu 
mengisi data yang ingin kita ajukan 
suratnya setelah itu Ketua RT dan RW 

kemudian akan memberikan tandan 
tangan kepada warga yang mengajukan 
surat tersebut proses ini membutuhkan 

waktu lama dimana warga harus 
mengetahui Ketua RT dan RW apakah 
berada di rumah atau tidak, tidak jarang  

Ketua RT dan RW tidak berada di rumah 
karena urusan pekerjaan lainnya dari sisi 
pemerintahan yang bisa mengakibatkan 

warga harus menunggu dan 
membutuhkan watu yang tidak sebentar 
untuk proses pengajuan surat izin 

tersebut. 
RT dan RW merupakan pendukung 
utama dari Pemerintah yang ditugaskan 

untuk memberikan pelyanan dari segi 
administrasi, menciptakan lingkungan 
yang nyaman dan bersih, melakukan 

pendataan penduduk dan menjadi tempat 
aspirasi warga yang bisa di tamping lalu 
bisa diteruskan ke tingkat tertinggi dari RT 

dan RW(Zuhdi et al., 2020). 
 

KAJIAN TEORI  
2.1 Pengertian Kas 
Dana kas yang dikelola oleh Ketua RT 

maupun RW harus digunakan serta di 
utamakan untuk pengguna, uang kas 
digunakan untuk membangun suatu 

desa ataupun tempat supaya 
memberikan kenyamana dan amanuntuk 
warga serta bisa memberikan 

kesejahteraan bagi warganya (Hidayah 
& Wijayanti, 2017). 
 

2.2 Perincian Anggaran 

Menurut Munir yang di terangkan dalam 

jurnal (Khaeirudin, 2016), anggaran 
merupakan kinerja yang akan di capai 
sesuai dengan periode tertentu yang di 

targetkan dalam segi keuangan yang di 
kelola oleh RT dan RW, anggaran 
tersebut warga harus mengetahui setiap 

rincian pemakaian dana untuk 
kebutuhan apa saja yang sudah 
digunakan maupun dana yang belum di 

gunakan. 
 
2.3 SDLC (sofrware development life 

cycle) 
Metode SDLC memungkinkan dala 
pembuatan suatu sistem akan secara 

tersktruktur dan sistematis dan 
mempunai kemungkinan resiko kecil, 
karena metode SDLC mempunyai 

tahapan demi tahapan. 
 
2.4 UML (Unif ied modeling languange) 

Menurut (Puspita & Anggita, 2020), UML 
merupakan metode visual yang 
digunakan dalam desain pembuatan 

sebuah software yang berioriatas objek. 
Menurut buku tentang perancangan 
sistem berorientasi objek (Anardani,  

2019). UML merupakan gabungan dari 
pemodelan booch method, teknik 
pemodelan objek, dan Rekayasa 

perangkat lunak berorientasi. 
 

METODE PENELITIAN  
Model SDLC waterfall untuk mengetahui 
lebih jeaskan bisa melihat lampiran 

dibawah: 

 

 
Gambar 1. SDLC 

 
1. Analisis kebutuhan 
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a) Mengindetif ikasi proses alur 

kejadian yang sedang berjalan 
pada objek. 

b) Menulis dan merekap setiap 

langkah kerja yang sedang 
berjalan pada sistem yang 
sedang digunakan. 

c) Melakukan wawancara terhadap  
warga dan Ketua RT mengenai 
sistem yang sedang berjalan. 

2. Desain Sistem 
a) Menetukan desain sistem yang 

akan dibangun. 

b) Membuat database dan basis 
data yang dibutuhkan untuk 
sistem yang baru. 

c) Merancang formulir-formuir yang 
dibutuhkan untuk sistem baru. 

3. Penulisan Kode Program 

a) Pemilihan kode program yang 
akan digunakan. 

b) Membuat program yang mudah 

digunakan sehingga 
memudahkan pada saat 
melakukan pemeliharaan sistem. 

4. Pengujian Program 
a) Setelah program baru sudah 

selesai dibuat tahap selanjtunya 

yaitu pengujian program untuk 
mengetahui terkait kendala apa 
saja yang terdapat 

b) Setelah melakukan pengujian 
sistem dan tidak ada kendala 
program siap untuk di gunakan 

oleh banyak pengguna 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Setelah menulis melakukan analisa pada 
proses yang sedang berjalan, kemudian 

bisa menyimpulkan dan membuat  
percangan sistem baru untuk 
memudahkan dari sisi admin untuk 

melakukan input data dan pengelolaan 
data dan dari sisi warga bisa mengetahu 
mulai dari anggaran kas yang masuk dan 

keluar serta bisa mengetahui data warga 
lainnya. 
 

 
 
 

 
 

 

 
 
4.1 Use Case 

Berikut adalah use case dari sistem kas 
RT dan RW seperti berikut: 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Alur proses kas 
 
 

4.2 Class Diagram 
Memberikan alur aliran antar pada sistem 
kas RT dan RW seperti gambar: 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram kelas 
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4.3 Rancangan layar masukan 
 

 
 

Gambar 4. Login 
 

 
 
 

 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Dashboard admin 
 

 
 

Gambar 6.  Input data penduduk 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Tampil data penduduk 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 8. Input iuran kas 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 9. Tampil iuran kas 
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Gambar 10. Input pengeluran kas 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 11. Tampil pengeluaran kas 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

Gambar 12. Warga yang belum 
membayar kas 

 

 
 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Gambar 13. Laporan kas  

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 14. Laporan penduduk 

 

 

SIMPULAN 
 

Dengan adanya sistem memudahkan 
dalam proses-proses seperti : 

 
1. Proses penginputan data 

penduduk lebih cepat dan mudah 

mencari datanya. 
2. Proses penghitungan kas lebih 

cepat karena sudah 

menggunakan sistem 
3. Pengajuan surat izin lebih mudah 

karena warga bisa mengajukan 

lewat akun mereka masing-
masing. 
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